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Abstrak

Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang, Madura merupakan wilayah pesisir
dengan potensi perikanan tangkap yang tinggi, khususnya komoditas ikan teri.
Namun, proses pengolahan hasil tangkapan masyarakat masih dilakukan secara tra-
disional melalui penjemuran terbuka yang sangat bergantung pada kondisi cuaca,
rentan terhadap kontaminasi, serta menghasilkan mutu dan nilai jual produk yang
tidak stabil. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan oleh
Politeknik Negeri Madura bertujuan untuk menerapkan teknologi alat pengering ikan
teri berkapasitas 20 kg berbasis pemanas gas LPG sebagai solusi teknologi tepat guna
bagi nelayan pesisir Desa Dharma Camplong, Kecamatan Camplong, Kabupaten
Sampang. Metode pelaksanaan meliputi identifikasi kebutuhan mitra, perancangan
dan pembuatan alat pengering dengan sistem pemanas gas, sosialisasi serta pelatihan
teknis, implementasi di lokasi mitra, dan monitoring evaluasi kinerja alat. Hasil pen-
gujian menunjukkan bahwa ikan teri basah seberat 4,5 kg dapat dikeringkan menjadi
1,2 kg dalam waktu ±4 jam pada suhu operasi 100 °C. Biaya operasional satu sik-
lus pengeringan sebesar ±Rp19.998 yang mencakup konsumsi listrik dan gas LPG.
Secara ekonomi, pengolahan 100 kg ikan teri basah menghasilkan sekitar 20 kg ikan
teri kering dengan potensi keuntungan bersih ±Rp350.000 per siklus produksi. Selain
meningkatkan efisiensi waktu dan keuntungan ekonomi, penggunaan alat penger-
ing tertutup mampu meningkatkan kualitas, kebersihan, dan konsistensi produk serta
mengurangi ketergantungan terhadap cuaca.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia sebagai negara maritim memiliki kekayaan sumber daya laut yang melimpah, termasuk potensi perikanan tangkap
di wilayah pesisir seperti Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang [1]. Kecamatan Camplong memiliki luas wilayah seki-
tar 69,94 km², yang setara dengan 5,67% dari total luas Kabupaten Sampang. Topografi wilayah ini berada pada ketinggian
antara 0 hingga 34 meter di atas permukaan laut, dengan tingkat kemiringan lahan berkisar antara 0–8%. Kecamatan ini juga
termasuk dalam Daerah Aliran Sungai (DAS) Taddan. Secara administratif, Kecamatan Camplong terdiri dari 14 desa dan
76 dusun, dengan jumlah kepala keluarga mencapai 24.295 KK [2]. Mengacu pada Surat Keputusan Bupati Sampang Nomor
188.45/138/KEP/434.012/2017 mengenai Pemetaan Kawasan Permukiman Kumuh di Kabupaten Sampang, terdapat empat desa
di Kecamatan Camplong yang dikategorikan sebagai kawasan permukiman kumuh, seluruhnya berlokasi di wilayah pesisir [3].
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sampang Nomor 7 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Kabupaten Sampang
Tahun 2012–2023, Kecamatan Camplong ditetapkan sebagai Pusat Pelayanan Kawasan, yang memiliki peran strategis sebagai
pusat administrasi kecamatan serta pusat pelayanan sosial dan ekonomi pada skala kecamatan [2].
Kecamatan Camplong, yang terletak di wilayah pesisir Kabupaten Sampang, Madura, mayoritas penduduknya bekerja seba-
gai nelayan [4]. Kecamatan Camplong juga merupakan salah satu daerah dengan potensi perikanan tangkap yang cukup besar.
Salah satu komoditas utama yang banyak dihasilkan oleh nelayan lokal adalah ikan teri. Hasil tangkapan ikan teri ini umumnya
diolah secara tradisional dengan metode pengeringan menggunakan sinar matahari secara langsung. Meskipun cara ini telah
digunakan secara turun-temurun, metode tersebut sangat bergantung pada kondisi cuaca dan rentan terhadap kontaminasi debu
dan serangga. Gambar terkait situasi wilayah Kecamatan Camplong ditunjukkan pada Gambar 1.

Gambar 1 Situasi wilayah Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang.

Sebagian besar dari mereka menggantungkan hidup dari hasil tangkapan ikan khususnya ikan teri yang kemudian dikeringkan
dan dijual ke pasar lokal maupun pengepul. Namun, proses pengolahan yang masih bersifat konvensional menjadi kendala utama
dalam meningkatkan mutu dan produktivitas. Ikan teri yang ditangkap masih dikeringkan menggunakan metode penjemuran
tradisional di bawah sinar matahari, di atas bambu atau plastik, tanpa perlindungan terhadap lingkungan sekitar. Masalah kru-
sial yang dihadapi mitra adalah ketergantungan pada kondisi cuaca, yang mengakibatkan proses pengeringan menjadi tidak
konsisten. Pada musim hujan atau saat cuaca mendung, ikan teri tidak dapat dikeringkan secara maksimal, sehingga mudah men-
galami pembusukan atau penurunan kualitas. Kelembaban yang tinggi memperlambat proses pengeringan dan meningkatkan
risiko tumbuhnya jamur atau bakteri. Akibatnya, produk tidak memenuhi standar kebersihan dan mutu yang dibutuhkan oleh
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pasar, yang berdampak langsung pada rendahnya harga jual. Selain itu, proses pengeringan terbuka menjadikan ikan teri san-
gat rentan terhadap kontaminasi dari debu, serangga, dan hewan liar seperti lalat dan ayam. Hal ini tidak hanya menurunkan
kualitas organoleptik (warna, bau, dan tekstur) dari ikan teri, tetapi juga berisiko terhadap keamanan pangan konsumen.
Di samping aspek teknis, mitra juga menghadapi keterbatasan akses informasi dan teknologi, serta minimnya pelatihan terkait
inovasi pengolahan hasil laut. Masyarakat nelayan belum familiar dengan teknologi alternatif seperti alat pengering tertutup
berbasis energi panas yang sebenarnya dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi. Oleh karena itu, dibutuhkan penge-
tahuan melalui kegiatan pengabdian masyarakat untuk memperkenalkan dan mendampingi terkait penerapan alat pengering ikan
teri berbasis teknologi tepat guna yang sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas masyarakat setempat.

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Solusi untuk mengatasi permasalahan mitra adalah dengan membuat dan menerapkan teknologi alat pengering ikan teri. Imple-
mentasi teknologi alat pengering ikan teri akan dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara tim pengabdian
dengan masyarakat mitra. Strategi ini dirancang agar teknologi yang diperkenalkan dapat diterima, dipahami, dan dimanfaatkan
secara optimal oleh mitra. Tahapan implementasi dimulai dari penyusunan desain alat pengering yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan teknis mitra, baik dari segi kapasitas, biaya operasional, maupun kemudahan perawatan.
Langkah awal dilakukan melalui kegiatan sosialisasi dan pemetaan kebutuhan, untuk menggali persepsi masyarakat tentang
proses produksi yang ada saat ini. Tim pengabdian akan menjelaskan konsep alat pengering, keunggulan serta cara penggunaan-
nya secara terbuka. Setelah itu, dilakukan pelatihan teknis, baik teori maupun praktik langsung mengenai pengoperasian alat,
penanganan pasca-panen, hingga teknik pemeliharaan alat dalam jangka panjang. Penerapan alat pengering dilakukan di lokasi
percontohan yang dipilih bersama mitra, sebagai model awal yang dapat dilihat dan dipelajari secara langsung oleh masyarakat.
Setelah alat berfungsi, akan dilakukan uji coba dan monitoring bersama, untuk mengevaluasi efisiensi waktu pengeringan, mutu
produk akhir, serta tantangan yang dihadapi saat pengoperasian. Selanjutnya, strategi implementasi mencakup pendampingan
berkelanjutan selama beberapa minggu pasca-pemasangan alat. Pendampingan bertujuan membangun kemandirian mitra serta
memastikan keberlanjutan teknologi. Bagan skema Teknologi Alat Pengering Ikan Teri yang akan dibuat ditunjukkan pada
gambar 2.

Gambar 2 Bagan Skema Teknologi Alat Pengering Ikan Teri.

1.3 Target Luaran
Dalam kegiatan pengabdian ini adapun target luaran pada kegiatan ini yaitu seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1 Indikator Keberhasilan dan luaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat

No. Indikator Keberhasilan Deskripsi

1 Peningkatan pemberdayaan mitra Meningkatnya Kapasitas dan kontinuitas produksi, kualitas dan daya
simpan produk, nilai ekonomi dan pendapatan mitra

2 Publikasi Video Published pada akun Youtube Poltera
3 Publikasi Media Massa Published pada radar madura
4 Publikasi pada jurnal nasional terakreditasi Published pada jurnal pengabdian masyarakat

Selain itu, program pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan memberikan luaran nyata dalam bentuk peningkatan
kemampuan mitra antara lain:

1. Meningkatnya pemahaman mitra mengenai urgensi penerapan teknologi pengering tertutup sebagai solusi atas keter-
batasan metode penjemuran tradisional yang bergantung pada kondisi cuaca dan rentan terhadap kontaminasi.

2. Meningkatnya pengetahuan tentang prinsip ilmiah proses pengeringan serta pengaruh parameter suhu (80–100 °C) dan
waktu terhadap penurunan kadar air dan mutu produk.

3. Meningkatnya pemahaman mengenai standar kebersihan dan keamanan pangan, termasuk pentingnya sistem pengering
tertutup dalam menjaga kualitas organoleptik dan memperpanjang daya simpan ikan teri.

4. Meningkatnya literasi ekonomi usaha pengolahan hasil perikanan, terutama dalam perhitungan biaya operasional, efisiensi
energi, serta analisis keuntungan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Dengan tercapainya luaran tersebut, terjadi peningkatan kapasitas kognitif mitra dalam memahami, mengoperasikan, dan
mengembangkan teknologi tepat guna secara mandiri, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan usaha dan penguatan
ekonomi masyarakat pesisir.

2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengeringan Hasil Perikanan
Pengeringan merupakan salah satu metode pengawetan pangan tertua yang bertujuan untuk menurunkan kadar air bahan
sehingga dapat menghambat aktivitas mikroorganisme dan reaksi enzimatis penyebab kerusakan. Pada hasil perikanan seperti
ikan teri, proses pengeringan bertujuan menurunkan kadar air hingga di bawah batas pertumbuhan mikroba, sehingga
meningkatkan daya simpan dan stabilitas produk selama distribusi dan penyimpanan. Secara ilmiah, proses pengeringan meli-
batkan mekanisme perpindahan panas dan massa (heat and mass transfer), di mana panas diberikan ke bahan untuk menguapkan
air, kemudian uap air berdifusi ke lingkungan [5, 6]. Parameter utama yang mempengaruhi efektivitas pengeringan meliputi suhu,
kecepatan aliran udara, kelembaban relatif, dan ketebalan bahan. Pengeringan pada suhu terkontrol (80–100 °C) dapat mem-
percepat penurunan kadar air tanpa merusak kualitas organoleptik produk [7]. Metode pengeringan tradisional dengan sinar
matahari memiliki kelemahan berupa ketergantungan pada cuaca, waktu pengeringan yang lama, serta risiko kontaminasi debu
dan serangga. Oleh karena itu, penggunaan alat pengering tertutup berbasis energi panas menjadi alternatif untuk meningkatkan
efisiensi dan mutu hasil pengeringan.

2.2 Teknologi Tepat Guna dalam Pemberdayaan Masyarakat
Teknologi Tepat Guna (TTG) merupakan teknologi yang dirancang sesuai dengan kebutuhan, kondisi sosial-ekonomi, serta
kemampuan masyarakat pengguna [8]. TTG bersifat sederhana, mudah dioperasikan, biaya terjangkau, serta dapat dirawat secara
mandiri oleh masyarakat. Dalam konteks pengolahan hasil perikanan skala kecil, penerapan TTG berperan penting dalam
meningkatkan produktivitas dan nilai tambah produk lokal. Pendekatan teknologi dalam kegiatan pengabdian masyarakat tidak
hanya berorientasi pada transfer alat, tetapi juga pada proses alih pengetahuan dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
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Keberhasilan penerapan TTG ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat, kesesuaian desain dengan kebutuhan lapangan,
serta keberlanjutan penggunaan teknologi setelah program selesai [9].

3 METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut dan
ditunjukkan pada Gambar 3:

1. Identifikasi dan survei lapangan dilakukan untuk menganalisis kebutuhan masyarakat, menilai kondisi terkini proses pen-
golahan ikan teri, serta mengukur kesiapan mitra dalam mengadopsi teknologi yang ditawarkan. Kegiatan survei ini juga
bertujuan untuk menentukan lokasi percontohan yang representatif serta menetapkan calon peserta yang akan mengikuti
program pelatihan.

2. Perancangan dan pembuatan alat pengering ikan teri dilaksanakan dengan menerapkan prinsip teknologi tepat guna yang
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan masyarakat. Desain alat dirancang dengan mempertimbangkan kapasitas
produksi yang sesuai dengan skala usaha mitra, sehingga dapat dioperasikan secara efektif dan efisien.

3. Sosialisasi dan pelatihan teknis kepada masyarakat mitra dilakukan melalui kegiatan edukasi mengenai prosedur peng-
operasian alat pengering, teknik perawatan dan pemeliharaan, serta pengelolaan pasca-produksi. Pelatihan dilaksanakan
secara langsung dengan pendekatan demonstratif, diskusi interaktif, dan praktik lapangan agar peserta memperoleh
pemahaman yang komprehensif dan aplikatif.

4. Tahap implementasi dan monitoring mencakup pemasangan serta uji coba alat pengering di lokasi mitra. Selanjut-
nya dilakukan pemantauan terhadap kinerja alat untuk menilai efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas produk
serta efisiensi waktu produksi. Evaluasi berkala dilakukan guna mengidentifikasi kendala yang muncul dan peluang
pengembangan berkelanjutan.

5. Pendampingan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu setelah implementasi untuk memastikan alat dapat dioperasikan
secara optimal. Kegiatan ini bertujuan memberikan dukungan teknis serta solusi atas permasalahan yang mungkin timbul
selama proses penggunaan alat.

Gambar 3 Tahapan proses kegiatan pengabdian.
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4 HASIL DAN DISKUSI

Gambar 4 menunjukkan desain konstruksi alat pengering ikan teri yang menggunakan rangka utama dari besi hollow berukuran
4×6 cm dengan ketebalan 1,8 mm, sehingga memberikan kekuatan struktural dan ketahanan terhadap panas serta beban. Di
dalamnya terdapat sistem rak bertingkat yang dibuat dari kawat mesh stainless steel atau alternatif jaring food-grade, yang
aman untuk kontak langsung dengan produk pangan. Rak-rak ini disusun secara vertikal dan dirancang fleksibel, sehingga dapat
dilepas, dipasang, atau digeser sesuai kebutuhan kapasitas dan kemudahan dalam proses penyusunan ikan. Tampak samping
menunjukkan konfigurasi rak yang berlapis-lapis untuk memaksimalkan ruang pengeringan, meningkatkan efisiensi distribusi
panas, serta mempercepat proses pengeringan secara merata.

Gambar 4 Konstruksi alat pengering ikan teri.

Gambar 5 Sumber panas pada alat pengering ikan teri.
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Gambar 5 memperlihatkan sistem sumber panas pada alat pengering yang menggunakan bahan bakar LPG, terdiri dari tabung
LPG 3 kg yang dilengkapi regulator tekanan rendah untuk mengatur aliran gas secara aman, kemudian disalurkan melalui
selang gas bertekanan tinggi menuju kompor/burner tipe linear sebagai penghasil panas utama. Proses penyalaan burner dibantu
oleh pemantik listrik agar lebih praktis dan efisien. Seluruh rangkaian ini dirancang untuk menghasilkan distribusi panas yang
stabil dan merata ke dalam ruang pengering (terlihat pada bagian belakang berupa panel logam), sehingga mendukung proses
pengeringan bahan seperti ikan teri menjadi lebih cepat, higienis, dan terkontrol dibandingkan metode konvensional.
Pengujian alat dilakukan menggunakan ikan teri basah dengan berat awal 4,5 kg. Setelah proses pengeringan selama±4 jam pada
suhu 100 °C, diperoleh berat akhir sebesar 1,2 kg. Hal ini menunjukkan penurunan berat sekitar 73%, yang mengindikasikan
berkurangnya kadar air secara signifikan. Dibandingkan metode tradisional yang membutuhkan waktu hingga dua hari, alat ini
mampu mempercepat proses pengeringan secara drastis. Selain itu, proses tertutup mengurangi risiko kontaminasi dan meng-
hasilkan produk yang lebih bersih serta seragam. Dari aspek konsumsi energi, penggunaan gas LPG tercatat sebesar 0,6 kg per
jam, dengan biaya operasional total sekitar Rp19.998 untuk satu siklus pengeringan 4 jam. Biaya ini tergolong rendah dan masih
memberikan margin keuntungan yang signifikan bagi mitra. Dokumentasi pengujian alat pengering ikan teri ditunjukkan pada
Gambar 6.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kinerja alat pengering ikan sangat bervariasi tergantung pada sumber energi
dan desain sistem yang digunakan. Pada metode pengeringan tradisional dengan penjemuran langsung, efisiensi pengeringan
umumnya relatif rendah, yaitu sekitar 5%. Penggunaan solar dryer sederhana mampu meningkatkan efisiensi menjadi sekitar
8–10%, seperti dilaporkan dalam penelitian terbaru yang menunjukkan efisiensi sebesar 8,98% [10]. Sementara itu, pengering
berbasis kolektor surya dengan sistem rak dan sirkulasi udara dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi, yaitu sekitar 32,16%,
karena adanya peningkatan penyerapan panas dan distribusi suhu yang lebih merata [11]. Selain itu, pada sistem pengering ikan
teri berbasis energi termal seperti LPG, performa pengeringan umumnya ditunjukkan melalui parameter laju pengeringan dan
transfer kalor, di mana laju pengeringan dapat mencapai 1,84 g/menit dengan kestabilan suhu yang lebih baik dibandingkan sis-
tem berbasis matahari [12]. Secara umum, sistem hybrid atau berbasis energi buatan seperti LPG dan listrik memiliki keunggulan
dalam hal kestabilan proses dan potensi efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan metode konvensional.

Gambar 6 Tahapan proses pengujian alat.
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Perhitungan biaya operasional pengeringan ikan teri pada kondisi operasi suhu 100 °C selama 1 jam, konsumsi gas elpiji sebesar
0,6 kg menghasilkan biaya sekitar Rp 3.999,6 per jam. Untuk proses pengeringan selama 4 jam, total biaya gas menjadi Rp
15.988,4. Selain itu, kebutuhan listrik sebesar 0,5 kW yang digunakan selama 4 jam dengan tarif Rp 2.000/kWh menghasilkan
biaya listrik sebesar Rp 4.000. Dengan demikian, total biaya operasional energi (listrik dan gas) yang dibutuhkan dalam satu
kali proses pengeringan adalah sekitar Rp 19.998,4 atau dibulatkan menjadi Rp 20.000.
Dari sisi produksi, bahan baku berupa 5 kg ikan teri basah senilai Rp 50.000 dapat menghasilkan sekitar 1 kg ikan teri kering
dengan nilai jual Rp 70.000, menunjukkan adanya peningkatan nilai ekonomi setelah proses pengeringan. Dalam skala yang
lebih besar, jika digunakan 100 kg ikan teri basah dengan harga Rp 1.000.000, maka setelah mengalami penyusutan kadar air
sebesar 80%, diperoleh 20 kg ikan teri kering. Dengan harga jual Rp 70.000 per kg, total pendapatan yang diperoleh adalah Rp
1.400.000. Setelah dikurangi biaya operasional sebesar Rp 50.000 (terdiri dari biaya energi Rp 20.000 dan biaya tenaga kerja
Rp 30.000) serta biaya bahan baku Rp 1.000.000, maka keuntungan bersih yang diperoleh dari proses ini adalah sebesar Rp
350.000 per siklus produksi.

Gambar 7 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kecamatan Camplong.

Gambar 8 Sosialisasi penggunaan alat pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat.



Hadiwijaya, DKK. 677

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan diikuti oleh kelompok nelayan setempat. Materi yang diberikan meliputi prinsip dasar
pengeringan, pengoperasian alat, keselamatan penggunaan LPG, serta perawatan rutin. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta mampu mengoperasikan alat secara mandiri setelah pelatihan praktik langsung. Mitra juga menunjukkan
peningkatan pemahaman mengenai pentingnya kontrol suhu dan higienitas dalam proses pengolahan hasil perikanan. Selain
peningkatan keterampilan teknis, terjadi perubahan pola pikir mitra terhadap pentingnya efisiensi produksi dan analisis biaya
usaha sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi.
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna dalam bentuk alat pengering tertutup mampu menjawab
permasalahan utama mitra, yaitu ketergantungan pada cuaca dan rendahnya mutu produk akibat metode pengeringan terbuka.
Secara teknis, efisiensi pengeringan yang dicapai membuktikan bahwa sistem pemanas berbasis gas LPG dengan sirkulasi udara
efektif dalam mempercepat perpindahan panas dan massa. Stabilitas suhu pada rentang 80–100 °C memungkinkan proses pen-
guapan air berlangsung optimal tanpa merusak struktur protein ikan. Penurunan berat hingga 73% menunjukkan bahwa kadar
air telah berkurang secara signifikan, sehingga produk memiliki daya simpan lebih lama.
Dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat ditunjukkan pada Gambar 7 dan 8. Dari perspektif teknologi tepat guna,
desain alat yang sederhana namun fungsional menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi. Alat dapat dioperasikan
tanpa memerlukan keahlian teknis tinggi, biaya operasional relatif terjangkau, dan komponen mudah diperoleh di pasaran lokal.
Hal ini sejalan dengan prinsip TTG yang menekankan kesesuaian teknologi dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat.
Dari aspek ekonomi, peningkatan margin keuntungan sebesar Rp350.000 per siklus menunjukkan adanya peningkatan nilai
tambah produk. Efisiensi waktu produksi memungkinkan nelayan melakukan lebih dari satu siklus dalam periode yang sama
dibanding metode tradisional. Dengan demikian, potensi peningkatan pendapatan menjadi lebih besar. Selain dampak teknis
dan ekonomi, kegiatan ini juga menghasilkan dampak sosial berupa peningkatan literasi teknologi dan kepercayaan diri mitra
dalam mengadopsi inovasi. Transfer pengetahuan melalui pendekatan partisipatif dan praktik langsung terbukti efektif dalam
meningkatkan kemandirian operasional mitra. Namun demikian, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Pertama,
ketergantungan pada bahan bakar LPG dapat menjadi kendala apabila terjadi kenaikan harga atau kelangkaan pasokan. Kedua,
diperlukan komitmen kelompok dalam menjaga perawatan alat agar umur pakai tetap optimal. Ketiga, perlu pengembangan lebih
lanjut seperti penambahan sistem kontrol suhu otomatis untuk meningkatkan presisi pengeringan. Secara keseluruhan, hasil
kegiatan menunjukkan bahwa integrasi antara solusi teknis dan pendekatan pemberdayaan masyarakat menghasilkan dampak
yang komprehensif [13]. Penerapan alat pengering ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkuat ketahanan
ekonomi nelayan pesisir dalam menghadapi variabilitas musim. Model pengabdian berbasis teknologi ini berpotensi direplikasi
di wilayah pesisir lain dengan karakteristik serupa, sehingga dapat mendukung program penguatan ekonomi berbasis sumber
daya lokal secara berkendala/berkelanjutan.

5 KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan teknologi alat pengering ikan teri berkapasitas 20 kg berbasis pem-
anas gas LPG di Desa Dharma Camplong, Kecamatan Camplong, Kabupaten Sampang, telah berhasil menjawab permasalahan
utama mitra terkait ketergantungan terhadap cuaca dan rendahnya higienitas produk. Secara teknis, alat pengering mampu menu-
runkan berat ikan teri basah dari 4,5 kg menjadi 1,2 kg dalam waktu ±4 jam pada suhu operasi 100 °C, dengan persentase
penurunan berat sekitar 73%. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem pengering tertutup dengan sirkulasi udara efektif dalam mem-
percepat proses perpindahan panas dan massa, sehingga waktu pengeringan jauh lebih singkat dibandingkan metode tradisional
yang dapat mencapai dua hari. Selain efisiensi waktu, sistem tertutup juga meningkatkan kebersihan dan keseragaman produk,
serta meminimalkan risiko kontaminasi dari debu, serangga, dan lingkungan sekitar. Dari sisi pemberdayaan, kegiatan sosial-
isasi dan pelatihan terbukti meningkatkan kapasitas mitra dalam memahami prinsip pengeringan, pengoperasian alat, aspek
keselamatan penggunaan LPG, serta analisis biaya usaha. Dengan demikian, penerapan teknologi tepat guna berupa alat pen-
gering ikan teri berbasis gas LPG terbukti efektif dalam meningkatkan produktivitas, mutu produk, dan nilai tambah ekonomi,
sekaligus memperkuat ketahanan usaha nelayan pesisir terhadap variabilitas cuaca dan musim.
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5.2 Saran
Saran dalam pembuatan alat pengering ikan teri ini adalah penambahan sistem exhaust fan atau saluran pembuangan uap air
pada ruang pengering untuk meningkatkan efisiensi proses pengeringan. Keberadaan exhaust berfungsi mengeluarkan uap air
hasil evaporasi secara lebih cepat sehingga kelembaban relatif di dalam ruang pengering tetap rendah. Dengan sirkulasi udara
yang lebih terkontrol, proses perpindahan massa dapat berlangsung lebih optimal, waktu pengeringan berpotensi menjadi lebih
singkat, serta konsumsi energi dapat ditekan. Penambahan exhaust juga membantu menjaga kestabilan suhu di dalam ruang pen-
gering dan mencegah kondensasi pada dinding alat yang dapat mempengaruhi kualitas produk. Oleh karena itu, integrasi sistem
exhaust menjadi langkah pengembangan teknis yang penting untuk meningkatkan performa dan konsistensi hasil pengeringan
pada skala produksi yang lebih besar.
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